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ABSTRACT 
The High Order Thinking Skills (HOTS) are crucial in assisting students in problem-solving, involving the 

integration of new information with existing knowledge, identifying differences between ideas or concepts, 

using critical thinking to solve problems, providing explanations, and formulating hypotheses. However, 

the HOTS abilities of students have not been fulfilled entirely. A research study was conducted to investigate 

the influence of the Problem-Based Learning model based on SETS (Science, Environment, Technology, 

and Society) on HOTS. This study is of quasi-experimental nature. The research population included all 

tenth-grade science students at MAN 1 Lampung Utara, with samples taken from X MIA 1 and X MIA 3. 

Data collection involved the use of essay tests focusing on HOTS. Based on the t-test results, with a 

significance level of less than 0.05, it was found that the Problem-Based Learning model based on SETS 

has a significant impact on the HOTS of tenth-grade students studying ecosystem material at MAN 1 

Lampung Utara. 
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ABSTRAK 
HOTS sangat penting membantu siswa menyelesaikan permasalahan, yakni mengaitkan informasi baru 

dengan yang sudah ada, mengidentifikasi perbedaan antara ide atau gagasan, menggunakan pemikiran 

dalam menyelesaikan masalah, memberikan penjelasan, dan membuat hipotesis, tetapi kemmapuan HOTS 

siswa belum terpenuhi. Penelitian untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning berbasis 

SETS terhadap HOTS. Jenis penelitian ini quasi-experimental. Populasi penelitian ini mencakup semua 

siswa kelas X MIA di MAN 1 Lampung Utara diperoleh sampel X MIA 1 dan X MIA 3. Teknik pengumpulan 

data berupa tes uraian soal HOTS, berdasarkan hasil uji t diperoleh sig < 0,05 artinya terdapat pengaruh 

model Problem Based Learning berbasis SETS terhadap HOTS siswa kelas X pada materi ekosistem di 

MAN 1 Lampung Utara. 

Kata kunci: Problem Based Learning, SETS, HOTS 
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PENDAHULUAN  

Karakteristik skills yang dipublikasikan oleh partnersip of 21st century skill menekankan pada 

pengidentifikasian bahwa pembelajar harus mengembangkan keterampilan kompetitif yang berfokus 
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Higher Order Thinking Skill (Redhana, 2019). HOTS sangat esensial membantu siswa menyelesaikan 

permasalahan, dengan kemampuan ini siswa mampu mengenali diri sendiri, meningkatkan, dan mengurangi 

kelemahan (Suparman, 2021). HOTS dapat dimiliki apabila mampu mengaitkan informasi baru dengan 

yang sudah ada (Abidin & Tohir, 2019; Ismafitri et al., 2022), siswa mampu membedakan ide atau gagasan, 

berargumen, memahami hal – hal kompleks, bernalar, memecahkan masalah, memberi penjelasan, dan 

berhipotesis (Tasrif, 2022), namun sayangnya, kemampuan HOTS siswa belum sepenuhnya terpenuhi, 

kurang terbiasa dengan pembelajaran yang menekankan kemampuan menganalisis dan mengevaluasi 

(Suratno & dkk, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Saraswati menyatakan bahwa siswa belum mampu 

menangani masalah yang memerlukan kemampuan analisis dan evaluasi. Kemampuan kognitif mereka saat 

ini masih terbatas pada tingkat pengetahuan dasar (LOTS) (Saraswati & Agustika, 2020), hal ini didukung 

berdasarkan prapenelitian yang dilakukan di MAN 1 Lampung Utara diperoleh data kemampuan HOTS 

yang dimiliki siswa baru mencapai 35%. HOTS berperan penting dalam proses pembelajaran. Siswa akan 

terbiasa berpikir mengorganisir, mengkritisi, dan merencanakan penyelesaian masalah (Mahanal, 2019). 

Oleh karena itu, diharapkan proses pembelajaran dapat menekankan pada siswa untuk mengembangkan 

HOTS, salah satunya dengan menggunakan model Problem Based Learning. 

 PBL merupakan model yang menantang siswa untuk menyelesaikan masalah dan berpikir kritis 

(Putra & Wulandari, 2019), model PBL akan lebih berarti jika diimplementasikan dengan pendekatan SETS 

yang mengimplementasikan pembelajaran dengan sains, siswa belajar materi pembelajaran kemudian 

berpikir kaitan pembelajaran dengan lingkungan, kaitannya dengan teknologi dan isu – isu yang 

berkembang di masyarakat (Mulyani, 2019). Pendekatan SETS dapat meluaskan cakupan materi 

pembelajaran dengan mengintegrasikan pengetahuan ilmiah ke dalam domain sains dan teknologi 

(Puspitasari & Nugroho, 2020), pelajaran akan memiliki makna yang lebih mendalam dan saling 

memengaruhi secara timbal balik. Pendekatan SETS memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan 

siswa dalam berpikir kritis, berpikir tingkat tinggi, dan dalam memecahkan masalah (Ulfah et al., 2020; 

Yendrita, 2020), sehingga peneliti melakukan penelitian dengan judul  “Pengaruh Model Problem Based 

Learning Berbasis SETS Terhadap HOTS  Siswa Pada Materi Ekosistem” 

METODE  

Jenis penelitian ini yakni kuantitatif menggunakan desain Quasy Eksperimental Design dengan 

jenis pretest posttest control group design. Populasi penelitian ini mencakup semua siswa kelas X MIA di 

MAN 1 Lampung Utara, dengan sampel X MIA 1 dan kelas X MIA 3 yang didapatkan dengan 

menggunakan teknik pengambilan sample Cluster Random Sampling (Sugiyono, 2014). Indikator 

kemampuan HOTS perpedoman kepada aspek HOTS menurut (R Arifin Nugroho, 2018) yang terdiri dari 

tiga indikator menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Instrumen penelitian diuji cobakan terlebih 

dahulu sebelum digunakan, kemudian hasil uji coba tes HOTS diuji validitas dan reliabilitasnya, Setelah 

instrumen terbukti valid dan reliabel, dilakukan uji prasyarat melalui uji normalitas dan uji homogenitas 
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pada data. Jika data menunjukkan distribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan uji hipotesis 

uji t. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil analisis data  uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis t, serta persentase indikator 

HOTS yakni analisis, evaluasi, mencipta disajikan pada pada tabel berikut:  

Tabel 1. Uji Normalitas 

No Kelas Sig. Kolmogorov-Smirnov 

1 Eksperimen  0,064 

2 Kontrol  0,200 

 

 Tabel 1 merupakan data uji normalitas siswa yang menunjukkan signifikansi > 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut memiliki distribusi yang normal. 

Tabel 2. Uji Homogenitas 

No. Levene Statistic  df1 df2 Sig. 

1 0,105 1 64 0,747 

  

Tabel 2 merupakan data uji homogenitas yang menunjukkan signifikansi > 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut dinyatakan homogen.  

Tabel 3. Uji t- independen 

No Uji t- Independen Posttest 

1 Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 

 

Berdasarkan uji t diperoleh hasil sig. 0,00 <  0,05, sehingga disimpilkan terdapat pengaruh model 

PBL berbasis SETS terhadap HOTS siswa pada materi ekosistem 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Hasil Rata-Rata Perindikator Kelas Eksperimen 
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Perolehan perindikator siswa menunjukan kemampuannya dalam mengembangkan kemampuan 

HOTS menggunakan model PBL berbasis SETS, hal ini sejalan dengan (Damayanti et al., 2022), 

penggunaan model pembelajaran yang memiliki orientasi pada aktivitas dapat meningkatkan kemampuan 

ranah kognitif siswa. HOTS merupakan keterampilan penting yang perlu dimiliki di abad ke-21. Saat ini, 

HOTS menjadi fokus utama dalam bidang pendidikan karena bukan sekedar mengingat atau memahami 

tetapi mampu menganalisis permasalahan yang diberikan (Alam, 2019). 

Indikator menganalisis memproleh 92,9 % (tinggi), hal ini disebabkan dalam pembelajaran diawali 

dengan sintak PBL yakni mengorientasikan permasalahan, selanjutnya siswa dilatih untuk berpikir analisis, 

hal ini tampak  siswa secara berkelompok aktif berdiskusi dengan mengaitkan unsur dalam SETS. 

Pendekatan SETS yaitu sebuah pendekatan pembelajaran yang mengimplementasikan pembelajaran 

dengan unsur yang ada didalamnya, menganalisis lingkungan sekitarnya dan dampak lingkungan. dalam 

teknologi siswa diminta mencari solusi dengan menggunakan teknologi. yaitu siswa diminta untuk analisis 

masalah atau issue yang terjadi di masyarakat (Harahap & Dkk, 2017), dengan begitu pembelajaran yang 

terintegrasi dalam unsur SETS akan mempermudah siswa untuk memahami masalah tersebut, sejalan 

dengan Ni Km Ayu Ari Suci mengungkapkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan SETS menuntun 

siswa dapat mengaitkan sains dengan masyarakat, teknologi, dan lingkungan, yang merupakan hubungan 

timbal balik yang dapat memberikan manfaat yang dapat dikaji serta masalah yang terbentuk, serta 

membimbing aktivitas dalam kegiatan pembelajaran (Suci et al., 2020) 

Indikator mengevaluasi memperoleh 88,1 % (tinggi), hal ini di fasilitasi dalam sintak PBL siswa 

diberikan kesempatan untuk menanyakan konsep yang kurang dipahami, mengevaluasi, menganalisis 

proses pemecahan masalah. Pendidik memberikan peluang kepada siswa untuk merespons pertanyaan yang 

diajukan oleh teman sejawat mereka, dengan mengaitkan unsur SETS yakni pendidik membimbing siswa 

untuk menyajikan hasil pengamatan tentang komponen ekosistem disekitar terkait keadaan komponen 

abiotik dan biotik pada ekosistem tersebut, serta siswa mengkritisi kegiatan manusia yang mempengaruhi 

keseimbangan ekosistem berdasarkan hasil observasi dengan cara mempresentasikan hasil diskusi tentang 

pengamatan komponen penyusun ekosistem dan macam-macam ekosistem serta mengemukakan 

pendapatnya tentang proses pemecahan masalah dari kelompok yang sedang presentasi. sehingga indikator 

kemampuan HOTS ranah kognitif tinggi, hal ini sesuai dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh 

Widyaningsih bahwa siswa mampu memeriksa argument yang diberikan oleh teman kelompok dan juga 

mengkritisinya (Yusuf & Widyaningsih, 2018), kemampuan mengevaluasi dapat ditingkatkan apabila siswa 

mampu memilih dan menilai penyelesaian permasalahan dengan tepat (Marta et al., 2023) 

Indikator mencipta memperoleh 76,7 % (tinggi), hal ini dikarenakan dalam sintak PBL yakni 

mengembangkan dan menyajikan hasil, siswa diarahkan untuk menghasilkan sebuah produk berupa laporan 

sederhana tentang pengamatan mengenai kegiatan manusia yang mempengaruhi daur biogeokimia, serta 

merencanakan langkah untuk membuat lubang biopori, sehingga siswa mampu menjelaskan hasil 

pengamatan yang telah dilakukan dan membuat kesimpulan serta memilih alternative solusi guna mengatasi 

permasalahan yang ada, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna, hal ini sejalan dengan Candra 
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Puspita Rini yang mengungkapkan bahwa belajar dengan pendekatan SETS mampu memberikan 

kesempatan untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan penarikan kesimpulan (Rini, 

2017). Pada sintak PBL yang ke empat ini memiliki porsi yang paling besar, hal ini sejalan dengan 

penelitian Untari bahwa guru membimbing dalam menyiapkan laporan, dan membantu menyusun 

dokumentasi serta tugas antar kelompok, siswa saling bertukar informasi, tutor sejawat, dan berdiskusi 

dalam penyelesaian masalah dan memunculkan solusi yang mereka dapatkan sehingga siswa mampu 

merumuskan, membuat rencana dan juga memproduksi yang merupakan unsur dari create, keterampilan 

dalam mengidentifikasi masalah, menemukan hubungan sebab-akibat, dan menerapkan konsep yang 

relevan dalam diskusi memungkinkan siswa untuk menyampaikan pendapat dan gagasan dalam kelompok 

mereka (Malmia et al., 2019). Model ini juga dapat meningkatkan kepuasan siswa, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih berarti. Kepuasan terhadap proses pembelajaran dapat menciptakan ketertarikan dan memacu 

motivasi belajar, memberikan dampak yang mendalam terhadap pemahaman materi  (Isma et al., 2022) 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dan analisa data, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis 

Problem Based Learning dengan menggunakan SETS memiliki pengaruh terhadap kemampuan Higher 

Order Thinking Skills (HOTS) siswa pada materi ekosistem di MAN 1 Lampung Utara, dengan hasil 

perindikator analisis, evaluasi, dan mencipta memperoleh kategori tinggi. 
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